BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya
kepemimpinan, budaya organisasi, dan penerapan sistem informasi akuntansi
terhadap kinerja karyawan yang diukur dengan menggunakan jawaban kuesioner
yang telah diisi oleh responden. Berdasarkan hasil pengolahan data dan pengujian
hipotesis dapat disimpulkan bahwa:

1. Variabel gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan.

2. Variabel budaya organisasi berpengaruh positif terhadap Kkinerja
karyawan.

3. Variabel penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan.

4. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa
variabel independen yaitu gaya kepemimpinan, budaya organisasi, dan
penerapan sistem informasi akuntansi dapat menjelaskan mengenai
kinerja karyawan sebesar 70,6% dan untuk sisanya 29,4% dapat
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Dapat dilihat pada hasil penelitian ini, bahwa variabel gaya kepemimpinan,

budaya organisasi, dan penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh positif

signifikan terhadap kinerja karyawan Balaikota Surakarta.
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Terkait dengan hasil penelitian yang menunjukkan variabel gaya
kepemimpinan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan, hal ini
didukung juga oleh gaya kepemimpinan yang dimiliki oleh Gibran sebagai
walikota Kota Surakarta yang menggunakan gaya yang cekatan, tegas, dan
mendengarkan pendapat dari masyarakat.

Terkait variabel budaya organisasi dan penerapan sistem informasi
akuntansi yang berpengaruh positif signifikan berhubungan dengan konsistensi
yang dimiliki oleh Gibran terkait penerapan kedisiplinan kepada para bawahannya
untuk menaati peraturan yang ada dan penerapan cara yang kreatif serta bervariasi
untuk menyelesaikan masalah yang terjadi. Maka, peranan gaya kepemimpinan
yang tegas, pemimpin yang memberi perhatian dan arahan kepada bawahan,
karyawan yang taat pada peraturan yang telah dibuat, dan juga karyawan yang
dapat menciptakan ide dan kreativitasnya untuk mengembangkan pekerjaannya

akan dapat meningkatkan kinerja karyawan.

5.2. Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yaitu:

1. Metode pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner,
sehingga ada kemungkinan untuk responden kurang sungguh-sungguh
dalam menjawab kuesioner ini.

2. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah Balaikota Surakarta,
maka hasil yang didapat belum tentu sama dengan penelitian yang

menggunakan sampel pada organisasi lain.
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53. Saran

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna,
untuk itu ada beberapa saran bagi peneliti selanjutnya yang dapat dijadikan
referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya dengan menggunakan topik yang
sama yaitu:

1. Untuk penelitian selanjutnya, agar lebih memperhatikan pada
pemilihan sampel, rentang waktu saat pengumpulan kuesioner agar
mendapat hasil penelitian yang sesuai dengan yang dituju dan efektif
waktu sampai kuesioner dikembalikan.

2. Bagi Balaikota Surakarta, agar penelitian ini menjadi bahan
pertimbangan dan masukan untuk meningkatkan kualitas gaya
kepemimpinan, budaya organisasi, dan penerapan sistem informasi
akuntansi yang juga dapat memberi peningkatan terhadap kinerja

karyawan.

5.4.  Implikasi Penelitian

Berdasarkan penelitian ini, dapat dilihat bahwa variabel gaya
kepemimpinan, budaya organisasi, dan penerapan sistem informasi akuntansi
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan Balaikota Surakarta. Untuk harapan
ke depan, Balikota Surakarta dapat menerapkan peningkatan dalam gaya
kepemimpinan, budaya organisasi, dan penerapan sistem informasi akuntansi

untuk peningkatan kinerja karyawan.
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